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Abstrak 

Transformasi digital di fasilitas pelayanan kesehatan menuntut sistem informasi yang tidak hanya tersedia, tetapi juga 
diterima dan digunakan secara optimal oleh tenaga kesehatan. Sistem Omnicare sebagai sistem informasi klinik di Klinik Ratulangi 
Medical Centre perlu dievaluasi dari aspek penerimaan pengguna untuk memastikan efektivitas implementasinya. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis pengaruh Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness/PU) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan 
(Perceived Ease of Use/PEOU) terhadap Persepsi Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan Sistem Omnicare dengan menggunakan 
kerangka Technology Acceptance Model (TAM). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sebanyak 33 tenaga kesehatan dari 
berbagai profesi berpartisipasi sebagai responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan dianalisis menggunakan uji 
korelasi Pearson serta regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa PU memiliki hubungan positif dan signifikan dengan 
persepsi penggunaan sistem (r = 0,462; p = 0,007), demikian pula PEOU (r = 0,511; p = 0,002). Analisis regresi menunjukkan bahwa 
kedua variabel berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi penggunaan, dengan persamaan Y = -0,130 + 0,247X1 + 
0,469X2. PEOU memiliki kontribusi relatif lebih kuat dibandingkan PU. 

Temuan ini menegaskan bahwa kemanfaatan dan kemudahan penggunaan merupakan determinan penting dalam 
membentuk persepsi positif tenaga kesehatan terhadap penggunaan sistem informasi klinik. Secara praktis, hasil penelitian ini  
merekomendasikan penguatan aspek usability, peningkatan kualitas informasi, serta strategi pelatihan berkelanjutan untuk 
mendukung optimalisasi pemanfaatan Omnicare. Secara teoretis, penelitian ini memperkuat relevansi TAM dalam menganalisis 
penerimaan sistem informasi pada konteks layanan kesehatan tingkat klinik. 
 
Kata kunci: Omnicare, persepsi kemanfaata, persepsi kemudahan penggunaan, rekam medis elektronik, TAM 
 
Abstract 

Digital transformation in healthcare facilities requires information systems that are not only available but also accepted and 
optimally utilized by healthcare professionals. Omnicare, as the clinical information system implemented at Klinik Ratulangi Medical 
Centre, needs to be evaluated from a user acceptance perspective to ensure the effectiveness of its implementation. This study aims 
to analyze the influence of Perceived Usefulness (PU) and Perceived Ease of Use (PEOU) on Healthcare Professionals’ Perceptions 
of Using the Omnicare System, using the Technology Acceptance Model (TAM) framework. 

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional design. A total of 33 healthcare professionals from 
various professional backgrounds participated as respondents. Data were collected using a structured questionnaire and analyzed 
through Pearson correlation and multiple linear regression tests. The results indicate that PU has a positive and significant relationship 
with perceived system use (r = 0.462; p = 0.007), as does PEOU (r = 0.511; p = 0.002). Multiple regression analysis shows tha t both 
variables have a positive and significant effect on perceived use, with the regression equation Y = -0.130 + 0.247X1 + 0.469X2. PEOU 
demonstrates a relatively stronger contribution compared to PU. 

These findings confirm that perceived usefulness and perceived ease of use are critical determinants in shaping positive 
perceptions among healthcare professionals toward the use of clinical information systems. Practically, the results recommend 
strengthening system usability, improving information quality, and implementing continuous training strategies to optimize the utilization 
of Omnicare. Theoretically, this study reinforces the relevance of TAM in analyzing information system acceptance within the context 
of primary-level healthcare services. 
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Pendahuluan  

Digitalisasi layanan kesehatan menempatkan sistem informasi klinik dan rekam medis 

elektronik (RME) sebagai fondasi utama untuk meningkatkan mutu dokumentasi, kesinambungan 

pelayanan, dan efisiensi alur kerja. Berbagai bukti di rumah sakit menunjukkan bahwa komponen 

RME, seperti electronic discharge summary, mampu menghasilkan data klinis yang lebih andal 

sekaligus mempercepat penelusuran riwayat pasien dan identifikasi kesalahan dibandingkan metode 

manual1. Dalam pemantauan pasien, penggunaan digital patient monitoring and management juga 

dilaporkan mendukung pelaporan gejala secara real-time sehingga memperkuat pengambilan 

keputusan klinis dan mutu layanan2. 

Meskipun demikian, manfaat tersebut tidak terjadi secara otomatis. Implementasi sistem 

digital kesehatan kerap menghadapi kendala sumber daya, kesiapan organisasi, dan terutama 

penerimaan pengguna di lini pelayanan. Di layanan primer, seperti puskesmas di DKI Jakarta, 

penerapan RME dipengaruhi oleh keterbatasan sumber daya, variasi tingkat penerimaan staf, kualitas 

informasi, dan efektivitas pelatihan3. Dalam konteks yang lebih kompleks, seperti RME mobile untuk 

layanan ART berbasis komunitas, faktor operasional termasuk keterbatasan listrik, akses internet, dan 

kesesuaian desain dengan alur kerja lapangan turut menentukan penerimaan dan kelayakan 

penggunaan4. Oleh karena itu, studi penerimaan sistem tidak hanya menilai tingkat penggunaan, 

tetapi juga mengidentifikasi determinan yang dapat diintervensi agar implementasi berdampak 

konsisten secara klinis dan administratif. 

Respons tenaga kesehatan terhadap teknologi digital dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, 

beban kerja, kesesuaian dengan proses layanan, serta dukungan organisasi. Studi pra-implementasi 

di layanan primer menunjukkan bahwa hambatan waktu, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan 

pelatihan berperan dalam membentuk sikap terhadap teknologi5. Pada fase pasca-adopsi, 

keberlanjutan penggunaan sistem RME pada perawat berkaitan erat dengan dukungan organisasi, 

menegaskan bahwa penerimaan merupakan proses yang dipengaruhi konteks institusional6. 

Penelitian berbasis UTAUT juga menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan 

kondisi fasilitasi berperan penting dalam kesiapan adopsi sistem informasi elektronik7. Bahkan pada 

layanan konsultasi medis daring, integrasi TAM dengan konstruk kepercayaan menunjukkan bahwa 

niat berperilaku dipengaruhi oleh sikap dan persepsi kegunaan, sehingga faktor psikologis dan 

persepsi risiko turut menentukan penerimaan teknologi8. 

Salah satu model yang luas digunakan untuk menganalisis penerimaan teknologi adalah 

Technology Acceptance Model (TAM), yang menekankan peran perceived usefulness dan perceived 

ease of use dalam membentuk sikap serta niat penggunaan. Di Indonesia, TAM telah digunakan untuk 

mengkaji penerimaan telemedicine pada peserta JKN dan menunjukkan pentingnya persepsi manfaat 

serta kemudahan9. Pada tingkat rumah sakit, model penerimaan telemedicine juga menyoroti 

pengaruh dimensi perilaku pengguna dan aspek teknologi terhadap penerimaan aplikasi 

telekonsultasi10. Pengembangan TAM pada layanan telehealth berbasis cloud bahkan menunjukkan 

bahwa faktor penerimaan dapat disesuaikan dengan karakteristik layanan dan luaran seperti 

kepuasan11. Di luar telehealth, studi mengenai asisten percakapan AI medis memperlihatkan bahwa 

niat penggunaan dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, literasi digital, akses, dan persepsi biaya12. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengan manajemen Klinik Ratulangi 

Medical Centre, diketahui bahwa Sistem Rekam Medis Elektronik (RME) Omnicare mulai 

diperkenalkan pada awal April 2025 dan sempat digunakan secara paralel dengan pencatatan manual. 

Sejak 26 April 2025, sistem tersebut telah diimplementasikan secara penuh di seluruh unit pelayanan 

sebagai pengganti rekam medis manual. 
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Namun demikian, hasil observasi menunjukkan bahwa pemanfaatan sistem belum optimal. 

Masih ditemukan beberapa kendala, seperti ketidaktepatan dalam penginputan data pasien ke poli 

tujuan serta kesalahan dalam alur pelayanan, yang berdampak pada keterlambatan proses layanan. 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa tingkat penerimaan dan pemahaman tenaga kesehatan terhadap 

penggunaan Sistem Omnicare masih perlu ditingkatkan, sehingga diperlukan evaluasi lebih lanjut 

untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan sistem tersebut. 

Oleh karena itu, evaluasi penerimaan Sistem Omnicare pada tenaga kesehatan di Klinik 

Ratulangi Medical Centre menjadi penting agar implementasi sistem informasi tidak hanya berfokus 

pada ketersediaan teknologi, tetapi juga selaras dengan kebutuhan, kapasitas, dan konteks kerja 

pengguna. Dengan menggunakan kerangka TAM, penelitian ini bertujuan menghasilkan dasar 

evidensial untuk merancang strategi implementasi termasuk penguatan pelatihan, peningkatan 

kualitas informasi, dan dukungan organisasi agar pemanfaatan sistem berkontribusi nyata terhadap 

efisiensi kerja dan mutu dokumentasi klinis sebagaimana dilaporkan dalam berbagai studi 

sebelumnya. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional yang 

dilaksanakan di Klinik Ratulangi Medical Centre pada bulan November–Desember 2025. Populasi 

berjumlah 44 tenaga kesehatan, dengan sampel 33 responden yang dipilih secara purposive 

berdasarkan kriteria aktif bekerja, menggunakan Omnicare, dan bersedia berpartisipasi. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner tertutup yang diisi mandiri, kemudian diperiksa kelengkapannya dan 

dijaga kerahasiaannya. 

Instrumen menggunakan skala Likert 1–4 dengan 33 pernyataan, meliputi Persepsi 

Kemanfaatan (12 item), Persepsi Kemudahan Penggunaan (12 item), dan Persepsi Penggunaan 

Sistem Omnicare (9 item). Skor variabel dihitung berdasarkan rata-rata tiap konstruk. Analisis 

dilakukan menggunakan SPSS 26 melalui statistik deskriptif, korelasi Pearson, dan regresi linier 

berganda pada tingkat signifikansi α = 0,05. 

 

Hasil 

Sebanyak 33 tenaga kesehatan berpartisipasi dalam penelitian ini. Karakteristik responden 

berdasarkan jenis pekerjaan menunjukkan adanya variasi profesi yang terlibat dalam penggunaan 

Sistem Omnicare di Klinik Ratulangi Medical Centre. Komposisi ini penting untuk menggambarkan 

konteks implementasi sistem, mengingat setiap profesi memiliki peran, kebutuhan informasi, dan 

intensitas penggunaan sistem yang berbeda. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

No Pekerjaan n % 

1 Perawat 10 30,3 

2 Paramedis 6 18,2 

3 ASLM 3 9,1 

4 Radiografer 3 9,1 

5 Front Office 3 9,1 

6 Fisioterapis 2 6,1 

7 Apoteker 5 15,2 

8 Dokter Umum 1 3,0  
Total 33 100 

Sumber: Data primer (2025) 
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Berdasarkan Tabel 1, responden terbanyak adalah perawat sebanyak 10 orang (30,3%), diikuti 

paramedis sebanyak 6 orang (18,2%) dan apoteker sebanyak 5 orang (15,2%). Profesi lain yang turut 

berpartisipasi meliputi ASLM, radiografer, dan front office masing-masing 3 orang (9,1%), serta 

fisioterapis sebanyak 2 orang (6,1%). Dokter umum merupakan kelompok dengan jumlah paling 

sedikit, yaitu 1 orang (3,0%). Distribusi ini menunjukkan bahwa penelitian melibatkan berbagai 

fungsi klinis maupun administratif, sehingga hasil analisis penerimaan sistem merepresentasikan 

perspektif multidisipliner dalam operasional layanan klinik. 

 

Hasil uji korelasi Pearson 

Uji korelasi Pearson dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel 

independen, yaitu Persepsi Kemanfaatan (X1) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2), dengan 

variabel dependen Persepsi Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan Sistem Omnicare (Y). Analisis 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antar 

variabel. 

 

Tabel 2. Uji korelasi pearson 

Pasangan variabel r Sig. (2-tailed) 

X1 (Persepsi Kemanfaatan) – Y 0,462 0,007 

X2 (Persepsi Kemudahan Penggunaan) – Y 0,511 0,002 

Sumber: Hasil output SPSS (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 2, terdapat hubungan positif dan signifikan antara Persepsi Kemanfaatan 

(X1) dan Persepsi Tenaga Kesehatan terhadap Penggunaan Sistem Omnicare (Y) dengan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,462 dan nilai signifikansi 0,007 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi persepsi kemanfaatan yang dirasakan, maka semakin positif pula persepsi tenaga 

kesehatan terhadap penggunaan sistem. 

Selain itu, Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) juga menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan dengan Y (r = 0,511; p = 0,002). Nilai korelasi yang lebih besar dibandingkan X1 

mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan memiliki hubungan yang relatif lebih kuat terhadap 

persepsi penggunaan sistem. Secara keseluruhan, kedua variabel independen memiliki hubungan 

yang bermakna secara statistik dengan persepsi penggunaan Sistem Omnicare. 

 

Hasil uji regresi linier berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk menganalisis pengaruh simultan Persepsi 

Kemanfaatan (X1) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) terhadap Persepsi Tenaga Kesehatan 

terhadap Penggunaan Sistem Omnicare (Y). Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besaran 

kontribusi masing-masing variabel independen dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

𝑌 = −0,130 + 0,247𝑋1 + 0,469𝑋2. 

 

Tabel 3. Uji regresi linier berganda  

Variabel B Std. Error Beta t Sig. 

Konstanta -0,130 7,188 — -0,018 0,986 

X1 Persepsi Kemanfaatan 0,247 0,115 0,332 2,153 0,040 

X2 Persepsi Kemudahan Penggunaan 0,469 0,179 0,404 2,622 0,014 

Sumber: Hasil output SPSS (2025) 
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Hasil uji parsial menunjukkan bahwa Persepsi Kemanfaatan (X1) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap persepsi penggunaan Sistem Omnicare (B = 0,247; p = 0,040 < 0,05). Artinya, 

setiap peningkatan persepsi kemanfaatan akan diikuti oleh peningkatan persepsi penggunaan sistem, 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y (B 

= 0,469; p = 0,014 < 0,05). Nilai koefisien yang lebih besar dibandingkan X1 menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan memiliki kontribusi relatif lebih kuat dalam memengaruhi persepsi 

penggunaan sistem. Sementara itu, konstanta tidak signifikan (p = 0,986), yang mengindikasikan 

bahwa tanpa kontribusi variabel X1 dan X2, nilai Y tidak memiliki makna prediktif secara statistik. 

Secara keseluruhan, kedua variabel independen terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

persepsi tenaga kesehatan terhadap penggunaan Sistem Omnicare. 

 

Pembahasan 

Transformasi digital dalam sektor kesehatan menjadi prioritas strategis pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas, efisiensi, serta keselamatan layanan. Salah satu implementasinya adalah 

penerapan Rekam Medis Elektronik (RME) di seluruh fasilitas pelayanan kesehatan sesuai dengan 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022. Kebijakan ini mewajibkan 

penggunaan sistem rekam medis berbasis elektronik guna mendukung layanan yang terintegrasi, 

akurat, dan berkelanjutan13. Namun demikian, keberhasilan implementasi RME tidak hanya 

ditentukan oleh kesiapan teknologi dan infrastruktur, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh tingkat 

penerimaan tenaga kesehatan sebagai pengguna utama sistem. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Persepsi Kemanfaatan (Perceived 

Usefulness) dan Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use) terhadap penggunaan 

Sistem Rekam Medis Elektronik Omnicare di Klinik Ratulangi Medical Centre. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap penggunaan sistem 

oleh tenaga kesehatan. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi persepsi kemanfaatan, semakin besar 

kecenderungan tenaga kesehatan untuk memanfaatkan sistem dalam aktivitas pelayanan. Sistem 

Omnicare dinilai mampu memberikan manfaat nyata, seperti mempermudah proses pelayanan, 

mempercepat pencatatan data pasien, meminimalkan kesalahan input, serta meningkatkan efisiensi 

waktu kerja. Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan bahwa persepsi terhadap kemanfaatan (perceived usefulness/PU) merupakan faktor 

utama yang memengaruhi penerimaan teknologi oleh pengguna. Individu akan cenderung 

menggunakan sistem informasi apabila mereka meyakini bahwa sistem tersebut mampu 

meningkatkan kinerja mereka. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Agrawal et al 

yang menemukan bahwa persepsi kemanfaatan berpengaruh positif terhadap penerimaan teknologi 

kesehatan karena pengguna merasakan peningkatan efektivitas dan produktivitas kerja14. 

Selain itu, persepsi kemudahan penggunaan juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan sistem. Semakin mudah sistem dipahami dan dioperasikan, semakin tinggi tingkat 

penerimaan tenaga kesehatan. Kemudahan dalam pembelajaran, pengoperasian, serta kejelasan 

antarmuka menjadi faktor pendorong utama dalam meningkatkan motivasi penggunaan sistem dalam 

kegiatan pelayanan. Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang 

menyatakan bahwa persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use/PEOU) merupakan salah 

satu faktor penting yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi oleh pengguna. 

Persepsi Kemudahan Penggunaan tidak hanya memengaruhi sikap terhadap teknologi, tetapi juga 

berperan dalam meningkatkan Persepsi Kemanfaatan sistem itu sendiri. Hasil uji ini konsisten dengan 
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penelitian Wikansari et al yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan sistem informasi 

kesehatan merupakan salah satu faktor kunci keberhasilan implementasi teknologi digital di fasilitas 

pelayanan kesehatan15. Semakin mudah suatu sistem dioperasikan, maka semakin besar kemungkinan 

tenaga kesehatan menilai sistem tersebut berguna dalam menunjang pekerjaannya. 

Secara konseptual, pengaruh PU mencerminkan keyakinan bahwa sistem berkontribusi pada 

efektivitas kerja, seperti meningkatkan ketepatan dan kelengkapan data, mempercepat alur pelayanan, 

serta mendukung pengambilan keputusan operasional. Walaupun kepuasan pengguna tidak diuji 

secara langsung dalam penelitian ini, literatur menunjukkan bahwa persepsi manfaat sering 

berkorelasi dengan kepuasan dan keberlanjutan penggunaan. Studi pada SIMDA menemukan bahwa 

perceived usefulness berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna4, sementara penelitian pada 

adopsi QRIS UMKM menunjukkan bahwa PU dan PEOU, bersama perceived risk, memiliki 

hubungan kuat dengan intensi penggunaan3. Temuan ini menegaskan bahwa nilai guna sistem dan 

kemudahan penggunaannya merupakan faktor penting dalam membentuk penerimaan, terutama pada 

lingkungan kerja yang menuntut efisiensi dan akurasi tinggi. 

Konsistensi hubungan PU dan PEOU dengan penerimaan juga terlihat dalam berbagai konteks 

lain. Pada sistem pemerintahan, PU dan PEOU terbukti berpengaruh positif terhadap penerimaan 

SAKTI2. Dalam konteks UMKM, hubungan yang kuat antara PU, PEOU, dan intensi penggunaan 

kembali ditemukan3. Selain itu, penelitian pada SIMDA menunjukkan bahwa persepsi manfaat turut 

memengaruhi kepuasan pengguna4. Secara keseluruhan, bukti lintas sektor ini memperkuat validitas 

prediksi TAM mengenai peran sentral PU dan PEOU dalam menjelaskan penerimaan sistem. 

Dalam bidang kesehatan, penggunaan TAM untuk menilai adopsi teknologi klinis juga 

menempatkan PU dan PEOU sebagai determinan utama. Penelitian tentang penyelesaian resume 

medis, adopsi EHR oleh dokter, serta evaluasi aplikasi sistem informasi puskesmas seperti SIMPUS 

dan PUSTAKA memanfaatkan kedua konstruk tersebut untuk menjelaskan penerimaan sistem5,6,7,8. 

Kajian pada klinik pratama di Indonesia turut menyoroti pentingnya infrastruktur, pelatihan, dan 

penerimaan pengguna dalam keberhasilan implementasi RME9. Hal ini menunjukkan bahwa PU dan 

PEOU secara konsisten dipandang sebagai variabel inti dalam menjelaskan adopsi teknologi 

kesehatan. 

Secara praktis, temuan ini mengimplikasikan bahwa strategi implementasi Omnicare perlu 

menekankan manfaat nyata yang dirasakan tenaga kesehatan dalam aktivitas sehari-hari. Peningkatan 

kualitas informasi dan kualitas sistem berpotensi memperkuat persepsi manfaat, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kepuasan dan keberlanjutan penggunaan. Selain itu, aspek kemudahan 

penggunaan juga perlu diperhatikan melalui desain antarmuka yang intuitif, prosedur operasional 

yang jelas, serta dukungan pelatihan yang memadai. Bukti empiris menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan berperan signifikan dalam membentuk penerimaan sistem1,2,3. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini semakin menguatkan relevansi TAM dalam menjelaskan 

penerimaan teknologi, baik di sektor kesehatan maupun non-kesehatan. Untuk pengembangan 

penelitian selanjutnya, model dapat diperluas dengan memasukkan konstruk tambahan seperti trust, 

perceived risk, dan social influence sebagaimana disarankan dalam studi ekstensi TAM16. Selain itu, 

faktor demografis dan pengalaman kerja juga dapat diuji sebagai variabel moderator dalam 

menjelaskan variasi penerimaan antar-kelompok pengguna. Dengan pendekatan tersebut, 

pemahaman mengenai dinamika penerimaan Omnicare dapat menjadi lebih komprehensif dan 

kontekstual. 
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Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use) berpengaruh positif terhadap persepsi tenaga 

kesehatan dalam menggunakan Sistem Omnicare di Klinik Ratulangi Medical Centre. Temuan ini 

menegaskan relevansi Technology Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan penerimaan sistem 

informasi kesehatan pada tingkat klinik. Tenaga kesehatan cenderung membentuk persepsi 

penggunaan yang positif ketika sistem dinilai mampu mendukung efektivitas kerja serta mudah 

dipahami dan dioperasikan dalam praktik sehari-hari. 

Hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa keberhasilan implementasi sistem 

informasi kesehatan tidak hanya ditentukan oleh kesiapan teknis, tetapi juga oleh bagaimana 

pengguna memaknai manfaat dan kemudahan sistem tersebut. Dengan demikian, strategi peningkatan 

kualitas sistem, penyederhanaan alur kerja, serta penguatan pelatihan dan dukungan organisasi 

menjadi aspek penting dalam menjaga keberlanjutan penggunaan Omnicare 

 

Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar model analisis diperluas dengan 

mempertimbangkan variabel tambahan seperti kepercayaan, persepsi risiko, dukungan organisasi, 

atau faktor kebijakan operasional guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

determinan penerimaan sistem. Selain itu, studi dengan pendekatan longitudinal juga diperlukan 

untuk melihat dinamika penerimaan pengguna dalam jangka panjang setelah sistem digunakan secara 

rutin. 

Bagi pembaca dan pengelola fasilitas layanan kesehatan, temuan ini memberikan implikasi 

bahwa penguatan persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan merupakan langkah strategis dalam 

mengoptimalkan implementasi sistem informasi kesehatan, sehingga teknologi yang diterapkan 

benar-benar memberikan nilai tambah bagi mutu pelayanan dan kinerja tenaga kesehatan. 
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